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JURNAL 1

Judul Medication Supply Chain Management Through Implementation Of A Hospital
Pharmacy Computerized Inventory Program In Haiti

Nama Jurnal | Global Health Action

Volume dan Vol.8 :1, http://www.globalhealthaction.net/index.php/gha/article/view/26546

Halaman

Tahun Terbit | Januari 2015

Penulis e Michelle R. Holm

e Maria l. Rudis
e John W. Wilson

Permasalahan

Permasalahan yang diidentifikasi dalam jurnal ini adalah sebagai berikut:
1. Kebutuhan akan sistem manajemen rantai pasokan obat yang efektif di

rumah sakit St. Luke di Haiti.

2. Kondisi rumah sakit yang terbatas dalam hal sumber daya manusia dan
pasokan obat menyebabkan perlunya pengembangan sistem manajemen
inventaris yang sederhana namun berkelanjutan.

Tujuan
Penelitian

Tujuan penelitian pada jurnal ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Umum

Mengoptimalkan ketersediaan obat dan mengurangi kekurangan obat
melalui implementasi Program Inventaris Komputerisasi Apotek (PCIP) di
rumah sakit.

2. Tujuan Khusus

a. Melakukan evaluasi efisiensi antarmuka pengguna sistem untuk
meminimalkan langkah-langkah dalam permintaan dan pengisian obat
yang diinginkan.

b. Mengembangkan sistem cadangan berbasis 'kertas' untuk mendukung
PCIP, terutama mengingat seringnya pemadaman listrik dan variasi
kecepatan internet di Haiti.

c. Melakukan uji coba pilot baik di lokasi maupun dari jarak jauh untuk
memastikan keberhasilan sistem sebelum implementasi penuh.

d. Melakukan pendidikan kepada staf rumah sakit tentang penggunaan
PCIP dan memastikan pemahaman praktis mereka melalui sesi pelatihan
kelompok kecil.

e. Meningkatkan dokumentasi transaksi obat, mengorganisir catatan
dengan baik, dan mengelola inventaris obat secara efisien.

f. Mengukur jumlah transaksi obat yang terdokumentasi sebelum dan
setelah implementasi PCIP untuk menilai manfaat sistem komputerisasi
dalam manajemen obat.

g. Menyediakan solusi berkelanjutan dan berkelanjutan untuk kebutuhan
manajemen obat di rumah sakit, dengan fokus pada efisiensi,
keberlanjutan, dan peningkatan kualitas layanan.




Metode
Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran antara metode deskriptif dan
analitik. Metode deskriptif digunakan dalam tahap penilaian kebutuhan dan
pengembangan Program Komputerisasi Inventaris Farmasi (PCIP), di mana tim
peneliti melakukan pemetaan aliran nilai proses-proses yang ada,
mengidentifikasi hambatan-hambatan dalam pengadaan dan distribusi obat,
serta merumuskan persyaratan sistem manajemen rantai pasokan obat .
Sementara itu, metode analitik digunakan dalam tahap implementasi dan
evaluasi PCIP, di mana peneliti mengukur penggunaan sistem PCIP sebelum
dan sesudah implementasi untuk menilai peningkatan efisiensi pengelolaan
obat, jumlah transaksi obat yang diproses, dan tingkat partisipasi pengguna
dalam sistem .

Dengan menggunakan kedua metode ini, penelitian dapat mengidentifikasi
kebutuhan, merancang solusi yang sesuai, mengimplementasikan program
komputerisasi inventaris farmasi, dan mengukur efektivitasnya dalam
meningkatkan manajemen rantai pasokan obat di Rumah Sakit St. Luke.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang dijelaskan dalam laporan "Medication supply chain
management through implementation of a hospital pharmacy computerized
inventory program in Haiti" mencakup beberapa temuan penting setelah
implementasi Program Inventaris Komputerisasi Apotek (PCIP). Berikut adalah
beberapa hasil penelitian yang signifikan:

1. Peningkatan Transaksi Obat: jumlah transaksi obat meningkat dari 219,6
menjadi  359,5, menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengelolaan obat di rumah sakit.

2. Peningkatan Penggunaan Sistem: Rata-rata login pengguna per hari juga
meningkat dari 24,3 menjadi 31,5 setelah implementasi PCIP,
menunjukkan adopsi yang baik dari sistem komputerisasi oleh staf rumah
sakit.

3. Manfaat PCIP: Staf farmasi dan perawat menemukan PCIP efisien dan
merupakan peningkatan signifikan dalam penggunaan obat.

4. Efektivitas Sistem : Penelitian menunjukkan bahwa PCIP dapat
meningkatkan manajemen inventaris obat secara efisien, memberikan
laporan grafis tentang penggunaan obat secara real-time, dan membantu
dalam pengelolaan rantai pasokan obat di rumah sakit.

Aplikasi Program Komputerisasi Inventaris Farmasi (PCIP) bekerja dengan
langkah-langkah berikut:

1. Permintaan Obat: Pengguna, seperti perawat atau staf medis,
memasukkan permintaan obat melalui aplikasi PCIP. Mereka dapat
mencari obat yang dibutuhkan dengan mengetikkan nama obat atau
melalui daftar obat yang tersedia.

2. Verifikasi dan Persetujuan: Permintaan obat diterima oleh personel
farmasi yang menggunakan aplikasi PCIP. Mereka memverifikasi
ketersediaan obat dan kemudian menyetujui atau menolak permintaan
tersebut.

3. Pengisian Permintaan: Jika permintaan disetujui, personel farmasi akan
mengisi obat yang diminta dan mempersiapkannya untuk pengambilan
oleh pengguna.




4. Pembaruan Inventaris: Setelah pengisian permintaan, sistem secara
otomatis memperbarui inventaris obat untuk mencerminkan pengurangan
stok obat yang telah dikeluarkan.

5. Pelacakan dan Pelaporan: Aplikasi PCIP juga dapat digunakan untuk
melacak penggunaan obat, mengidentifikasi obat yang hampir habis, dan
menghasilkan laporan tentang penggunaan obat dan status inventaris
dengan cara sebagai berikut :

a. ldentifikasi Penggunaan Obat: PCIP mencatat setiap transaksi obat
yang terjadi di rumah sakit, termasuk pengeluaran obat dari
inventaris, pengisian permintaan obat, dan distribusi obat ke pasien.

b. Pemantauan Stok Obat: Dengan mencatat setiap kali obat diambil dari
inventaris, PCIP dapat memberikan informasi real-time tentang stok
obat yang tersedia dan mengidentifikasi obat yang hampir habis atau
perlu diisi kembali.

c. Laporan Penggunaan Obat: Aplikasi PCIP dapat menghasilkan
laporan tentang penggunaan obat, termasuk frekuensi penggunaan
obat tertentu, jumlah obat yang dikeluarkan setiap periode waktu, dan
tren penggunaan obat dari waktu ke waktu.

d. Prediksi Kebutuhan Obat: Dengan data penggunaan obat yang
tercatat, PCIP dapat membantu dalam meramalkan kebutuhan obat di
masa depan, memungkinkan perencanaan inventaris yang lebih
efektif dan pengadaan obat yang tepat waktu.

6. Pelaporan: Aplikasi akan menghasilkan laporan mengenai persediaan
obat, obat-obat yang dekat dengan tanggal kedaluwarsa, dan lain
sebagainya.

7. Program Komputerisasi Inventaris Farmasi (PCIP) juga dapat membantu
dalam pelacakan obat yang mendekati tanggal kadaluarsa atau sudah
kadaluarsa dengan cara berikut:

a. Pemantauan Tanggal Kadaluarsa: PCIP dapat memuat informasi
tentang tanggal kadaluarsa setiap obat yang ada di inventaris. Dengan
demikian, sistem dapat memberikan peringatan otomatis ketika obat
mendekati tanggal kadaluarsa.

b. Notifikasi Kadaluarsa: Ketika obat mendekati tanggal kadaluarsa atau
sudah kadaluarsa, PCIP dapat mengirimkan notifikasi kepada
personel farmasi atau manajemen untuk mengambil tindakan yang
diperlukan, seperti mengurutkan obat yang akan kadaluarsa terlebih
dahulu untuk digunakan.

c. Pengelolaan Obat Kadaluarsa: Dengan informasi yang tercatat dalam
PCIP, rumah sakit dapat mengelola obat-obat yang sudah kadaluarsa
dengan lebih efisien, termasuk penghapusan obat yang tidak lagi
dapat digunakan atau penggantian dengan obat yang baru.




Research Gap

Berikut adalah beberapa research gap yang dapat diidentifikasi :

1. Meskipun sistem PCIP berhasil digunakan, adanya gangguan listrik dan
internet di Haiti menyebabkan penggunaan sistem terganggu. Penelitian
lanjutan dapat fokus pada pengembangan solusi cadangan yang lebih
efektif untuk memastikan kelancaran penggunaan sistem selama
gangguan tersebut.

2. Meskipun terdapat peningkatan transaksi obat dan penggunaan sistem
dalam jangka pendek setelah implementasi PCIP, penelitian lanjutan
dapat mengevaluasi efektivitas jangka panjang dari sistem tersebut.

JURNAL 2

Judul Design and Implementation of a Computerized Drug Inventory Management
Information System using ASP.NET MVC

Nama Jurnal Diyala Journal of Engineering Sciences

Volume dan Vol (13) No 4, 2020: 80-90

Halaman DOI: 10.24237/djes.2020.13410
ISSN: 1999-8716
https://en.enginmag.uodiyala.edu.ig/

Tahun Terbit 2020
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Permasalahan

Permasalahan yang diidentifikasi dalam jurnal ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagian besar apotek Irak tidak menawarkan layanan elektronik dan

pengelolaan obat di apotek tersebut dilakukan secara manual yang
mempunyai banyak kelemahan selain waktu dan ketidakakuratan

2. Diperlukannya sistem manajemen informasi yang efisien dan
terintegrasi dalam lingkungan farmasi di Irak untuk mengelola dan
mengarsipkan informasi dengan baik.

Tujuan
Penelitian

Tujuan penelitian pada jurnal ini adalah :

1. Merancang dan mengimplementasikan sistem informasi manajemen
basis data yang mampu mengelola dan mengarsipkan informasi di
lingkungan apotek Irak.

2. Apoteker dapat lebih fokus pada tugas perawatan pasien,
meningkatkan akurasi dalam penyaluran obat, serta memudahkan
proses manajemen inventarisasi obat.



https://en.enginmag.uodiyala.edu.iq/

Metode
Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perancangan
dan implementasi sebuah sistem manajemen informasi berbasis database
yang mampu mengelola dan mengarsipkan informasi di lingkungan farmasi
di Irak. Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem
berbasis model iteratif dari siklus hidup pengembangan sistem untuk
memastikan keberhasilan implementasi perangkat lunak. Selain itu,
penelitian ini juga memanfaatkan teknologi terkini untuk meningkatkan
fungsionalitas sistem dan efisiensi penggunaannya

Hasil Penelitian

a. Hasil penelitian perancangan dan implementasi Drug Inventory
Management Information System (DIMIS) mencakup beberapa aspek
penting, antara lain:

1. Pengembangan DIMIS: Penelitian ini berhasil mengembangkan
DIMIS sebagai sistem informasi manajemen stok obat berbasis web
yang memungkinkan apoteker untuk memindai barcode obat di tempat
dispensasi obat dan melacak penggunaan obat. Sistem ini dirancang
untuk membantu perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian
stok obat dengan tujuan meminimalkan investasi dalam stok obat
seimbang dengan pasokan dan permintaan, serta meningkatkan
kepuasan pasien dan karyawan.

2. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan farmasi
elektronik di lingkungan farmasi di Irak dengan menghadirkan solusi
berbasis teknologi informasi untuk mengatasi tantangan pengelolaan
stok obat secara manual.

b. Alur penggunaan aplikasi DIMIS (Drug Inventory Management
Information System) dalam lingkungan farmasi di Irak dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Administrator:

— Administrator bertanggung jawab untuk memasukkan data obat ke
dalam sistem, mengelola informasi obat, dan menyediakan
informasi yang diperlukan tentang obat saat dibutuhkan.

— Administrator dapat mengakses aplikasi melalui server aplikasi
menggunakan URL address.

— Administrator juga dapat mengelola akun pengguna dan
mengimpor material ke dalam sistem.

2. Apoteker:

— Apoteker dapat menggunakan aplikasi untuk memasukkan data
obat ke dalam inventarisasi secara elektronik.

— Informasi tentang semua obat akan disimpan di server database.

— Apoteker dapat mengakses informasi obat yang diperlukan dan
mengelola inventarisasi obat melalui aplikasi.

3. Pasien:

— Pasien dapat menggunakan aplikasi untuk memperoleh informasi
tentang obat yang mereka butuhkan.

— Pasien juga dapat menggunakan aplikasi untuk memantau
inventarisasi obat dan ketersediaan obat di apotek.




Beberapa kegiatan yang terkait dengan inventarisasi obat dalam DIMIS

meliputi:

1. Pemasukan Data Obat: Data obat dimasukkan ke dalam sistem secara
elektronik oleh administrator atau apoteker.

2. Penyimpanan Informasi Obat: Informasi lengkap tentang obat,
termasuk jumlah stok, tanggal kedaluwarsa, dan informasi lainnya
disimpan di server database.

3. Pemantauan Stok Obat: Apoteker dapat memantau stok obat secara
real-time melalui aplikasi DIMIS.

4. Manajemen Inventarisasi: Apoteker dapat mengelola inventarisasi
obat, melakukan pengadaan obat baru, dan mengatur penjualan obat
sesuai kebutuhan.

5. Dalam konteks aplikasi DIMIS (Drug Inventory Management

Information  System), kombinasi FIFO dan FEFO dapat

diimplementasikan sebagai berikut:

— FIFO untuk Obat yang Belum Dekat Kedaluwarsa: Obat-obat yang
masih memiliki jangka waktu kedaluwarsa yang cukup panjang
akan diatur berdasarkan metode FIFO. Obat-obat ini akan dijual
atau digunakan berdasarkan urutan kedatangan ke inventaris.

— FEFO untuk Obat yang Mendekati Kedaluwarsa: Obat-obat yang
mendekati tanggal kedaluwarsa akan diatur berdasarkan metode
FEFO. Obat-obat ini akan diprioritaskan untuk digunakan atau
dijual terlebih dahulu sebelum obat-obat dengan tanggal
kedaluwarsa yang lebih jauh.

Beberapa fitur unggulan DIMIS yang dapat diidentifikasi dari penelitian
tersebut meliputi:

1.

Pemindaian Barcode Obat: DIMIS memungkinkan pengguna untuk
melakukan pemindaian barcode obat di tempat dispensasi. Fitur ini
membantu dalam pelacakan obat secara akurat dan efisien, serta
memastikan keakuratan data stok obat yang tercatat dalam sistem.
Manajemen Stok Obat yang Terstruktur : Sistem ini menyediakan fitur
untuk mengelola stok obat secara terstruktur dan teratur. Pengguna
dapat dengan mudah memantau stok obat, melakukan pengadaan obat,
dan melacak obat yang masuk dan keluar dari farmasi dengan lebih
efisien.

Pencarian dan Pemeriksaan Data Obat: DIMIS dilengkapi dengan
fitur pencarian dan pemeriksaan data obat yang memungkinkan
pengguna untuk dengan cepat mengecek jumlah obat dan tanggal
kedaluwarsa obat dalam catatan pembelian dan pengiriman. Fitur ini
membantu dalam memastikan ketersediaan obat dan menghindari
penggunaan obat yang kedaluwarsa.

Antarmuka Pengguna yang Interaktif: Sistem ini menggunakan
teknologi baru seperti AJAX, ASP.NET MVC 5, Bootstrap, HTML,
dan CSS untuk menciptakan antarmuka pengguna yang interaktif dan
ramah pengguna. Hal ini membuat penggunaan sistem menjadi lebih
mudah dan menyenangkan bagi pengguna.

Keamanan Data yang Terjamin: DIMIS menyediakan sistem login
yang memastikan keamanan data pengguna. Pengguna harus login ke
aplikasi dan berdasarkan hak akses akun mereka, mereka akan
diarahkan ke modul yang sesuai. Hal ini membantu dalam menjaga
kerahasiaan dan keamanan data stok obat dalam sistem.




Research Gap

Belum diketahuinya efektivitas implementasi DIMIS dalam praktik farmasi
sehari-hari, termasuk dampaknya terhadap pengurangan kesalahan
pengelolaan obat, efisiensi operasional, dan kepuasan pasien.

JURNAL 3

Judul Design and Implementation of an Automated Hospital Management System
with MERN Stack

Nama Jurnal International Journal of Engineering and Management Research
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Permasalahan

Permasalahan yang diidentifikasi dalam jurnal ini adalah Sistem pengelolaan
rumah sakit yang manual masih mengalami masalah seperti redundansi data,
keakuratan data, keseimbangan data, dan kesulitan kontrol akses ke
informasi sensitif.

Tujuan
Penelitian

Tujuan penelitian pada jurnal ini adalah :

1. Membuat sistem pengelolaan rumah sakit otomatis yang mampu
mengelola informasi dokter, informasi pasien, informasi stok, dan fungsi
administrasi dalam lingkungan rumah sakit dengan menggunakan
teknologi MERN Stack (React]S, Redux, ExpressJS, NodelS, dan
MongoDB) sebagai alat pendukung untuk mengelola data dan operasi
rumah sakit. Penelitian ini juga menggunakan protokol OAuth 2.0 untuk
autentikasi dan autorisasi.

2. Membuat sistem pengelolaan rumah sakit yang lebih efisien, efektif, dan
aman, serta mengurangi redundansi data, keseimbangan data, dan
kesulitan kontrol akses ke informasi sensitif.

3. Mengidentifikasi fungsi utama pengelolaan rumah sakit, yaitu
pengelolaan dokter, pengelolaan pasien, pengelolaan stok, dan
pengelolaan gaji, dan mengidentifikasi logik dan interfis untuk setiap
fungsi tersebut.



https://doi.org/10.31033/ijemr.12.5.24

Metode
Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan analitik. Dilakukan
dengan mengumpulkan data secara primari dan sekunder. Data primari
diperoleh melalui pengumpulan data dari sumber primari seperti data laporan
keuangan, data transaksi, dan data data master. Data sekunder diperoleh dari
sumber sekunder seperti data laporan keuangan, data transaksi, dan data data
master. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan teknologi
informasi. Penelitian ini juga menggunakan metode verifikasi dan validasi
data serta metode pengujian keamanan sistem, pengujian kebijakan,
pengujian system dan pengujian Kinerja pengguna.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:

1. Sistem pengelolaan rumah sakit otomatis yang dikembangkan dapat
membantu mengelola informasi dan operasi rumah sakit lebih efisien
dan efektif, serta mengurangi redundansi data, keseimbangan data, dan
kesulitan kontrol akses ke informasi sensitif.

2. Sistem ini bertujuan untuk mengelola informasi dokter, informasi
pasien, informasi inventaris, dan fungsi administrasi di lingkungan
rumah sakit.

3. Fungsi manajemen inventaris sistem berfokus pada pengelolaan
inventaris obat di rumah sakit, termasuk nama obat, stok yang tersedia,
kategori, stok minimum, dan detail vendor. Obat-obatan baru dapat
ditambahkan atau dihapus, stok dapat diperbarui, dan semua stok obat
yang tersedia dapat dilihat sebagai daftar menggunakan metode
pengontrol backend

4. Sistem ini juga mencakup metode pengiriman email untuk

mengingatkan rumah sakit dan vendor tentang ketersediaan obat
berdasarkan label kategorinya.
Apabila stok suatu obat telah mencapai batas minimal stok, maka jika
obat tersebut termasuk dalam kategori 'kritis', maka akan dikirimkan
email kepada penjual obat tersebut dengan stok yang telah dipesan
sebelumnya. Email juga dikirim ke kepala apoteker untuk
memberitahukan bahwa obat tersebut telah dipesan kembali. Jika batas
minimum stok obat yang termasuk dalam kategori 'wajib', apoteker
akan menerima email yang memberitahukan bahwa obat tersebut perlu
dipesan ulang.

5. Komponen laporan dari fungsi manajemen inventaris ini telah
dikembangkan untuk mendapatkan informasi dan statistik yang
diperlukan dengan lebih mudah dan akurat. Salah satunya adalah
laporan semua obat yang tersedia. Saat membuat laporan tersebut,
sistem memberikan peluang untuk menyaring obat-obatan berdasarkan
penyakit yang disembuhkan, kategori, ketersediaan, dan vendor.
Laporan total stok yang digunakan per hari, per minggu, atau per bulan
dapat dibuat untuk menganalisis penggunaan obat. Daftar obat yang
mencapai batas stok minimum berdasarkan jenis kategori juga dapat
dibuat untuk tanggal saat ini menggunakan sistem yang diusulkan ini.

Research Gap

Pada jurnal tersebut tidak ditampilkan secara spesifik terkait fitur
pengelolaan obat pada aplikasi tersebut




JURNAL 4

Judul Penerapan Pengendalian Ketersediaan Obat Instalasi Farmasi RSUD Anugrah
Tomohon Berbasis Web
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Permasalahan

Masalah yang ditemukan dalam pengelolaan persediaan obat di Instalasi
Farmasi RSUD Anugrah Tomohon antara lain:
1. Pendataan obat masih manual, yang memakan waktu dan tenaga, dan

dapat menyebabkan kesalahan.

2. Keterlambatan pengiriman obat dari distributor, yang dapat
menyebabkan kekurangan obat

3. Kerugian biaya perjalanan pembelian obat dan kerugian waktu, baik
kepada petugas farmasi ataupun keluarga pasien.

4. Terjadinya kelangkaan obat-obatan, yang dapat mempengaruhi kinerja
rumah sakit.

5. Penggunaan teknik manajemen yang masih manual, yang akan
menghambat pengumpulan data di fasilitas farmasi yang sudah ada.

6. Kesulitan dalam mengolah data laporan penjualan obat, yang masih
berbentuk kertas.

Tujuan
Penelitian

Tujuan penelitian dalam pengembangan Drug Availability Control

Information System (DACIS) pada Instalasi Farmasi RSUD Anugrah

Tomohon adalah untuk ,empermudah pengelolaan persediaan obat dan

membantu dalam mengelola ketersediaan obat di rumah sakit.

DACIS memiliki beberapa tujuan utama, yaitu:

1. Membantu plan pembuatan sistem informasi manajemen persediaan obat.

2. Memberikan perincian tentang stok obat, harga jual, dan harga pemasok.

3. Mempermudah pencatatan pemasukan dan pengeluaran obat.

4. Mempermudah pencatatan data penjualan pelanggan dan transaksi
pemasok.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Drug Availability
Control Information System (DACIS) pada Instalasi Farmasi RSUD
Anugrah Tomohon adalah metode Waterfall. Metode Waterfall adalah
metodologi yang sistematis dan berurutan dalam merancang dan
mengembangkan suatu perangkat lunak




Hasil Penelitian | Hasil penelitian dalam pengembangan Drug Availability Control
Information System (DACIS) pada Instalasi Farmasi RSUD Anugrah
Tomohon mencakup berbagai aspek, antara lain:

1. Penerapan pengendalian ketersediaan obat, yang meliputi plan
pembuatan sistem informasi, perincian stok obat, harga jual, harga
pemasok, dan laporan yang berasal dari pembelian dan penjualan obat
kepada pasien atau pembeli.

2. Perencanaan pengadaan obat, yang menggunakan metode konsumsi dan
metode epidemiologi.

3. Tinjauan umum obat, yang memperhatikan upaya penentuan prioritas
pemesanan berdasarkan investasi, pemakaian obat, penambahan tenaga
kefarmasian, dan pengoptimalan sistem informasi digital.

Menu yang ditampilkan pada fitur tinjauan umum obat :

Penambahan nama penambahan nama pemasok.

Daftar penjualan obat ke pembeli.

Data obat yang dibutuhkan.

Daftar Obat Kedaluwarsa

Daftar obat habis (staff dapat melihat obat-obat apa saja yang

kedaluwarsa dan habis pada bulan tertentu).

4. Implementasi sistem informasi pengendalian ketersediaan obat, yang
menggunakan MySQL sebagai sistem manajemen database.

5. Tampilan antar muka, yang meliputi halaman utama admin, halaman

tambah obat, halaman daftar obat, halaman tambah kategori obat,
halaman list kategori obat, halaman tambah pemasok, halaman daftar
pemasok, halaman penjualan obat, halaman transaksi pembeli, halaman
daftar penjualan obat, halaman laporan, halaman daftar kategori obat,
dan halaman daftar penjualan obat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan DACIS memiliki
potensi untuk mempermudah pengelolaan persediaan obat di instalasi
farmasi RSUD Anugrah Tomohon, membantu dalam mengelola
ketersediaan obat, dan memperoleh informasi yang lebih akurat dan
efisien.

®o0 o

Research Gap 1. Kurangnya penelitian mengenai efektivitas dan dampak Sistem
Informasi Pengendalian Ketersediaan Obat (DACIS) terhadap
pengelolaan persediaan farmasi di rumah sakit.

2. Tidak ada penelitian tentang pengalaman pengguna dan penerimaan
DACIS oleh profesional kesehatan dan pasien.

3. Penelitian terbatas mengenai integrasi DACIS dengan sistem informasi
rumah sakit lainnya, seperti catatan kesehatan elektronik (E-mr) dan
sistem manajemen keuangan.
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